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ABSTRAK 

 

Desi Fitri, 2016:Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA 

dengan Menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL) Dikelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena ketika proses pembelajaran guru 

kurang memotivasi siswa khususnya pada pembelajaran IPA. Kadang kala guru 

kurang mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru kurang memberikan 

kesempatan siswa untuk berfikir menyelesaikan masalah, guru kurang maksimal 

melibatkan siswa belajar mandiri dalam kelas, akibatnya hasil belajar siswa 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dikelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah guru 

dan siswa kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. Penelitian dilaksanakan 

secara kolaborasi antara peneliti dan guru kelas IV (observer). Penelitian terdiri 

dari dua siklus, masing-masing siklus 2 × pertemuan. Data penelitian berupa hasil 

pengamatan dari proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) pada siswa dan guru. Prosedur penelitian meliputi, (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/ observasi, dan (4) refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I rata-rata 

87,14% (B) meningkat pada siklus II rata-rata 97,14% (SB). b) pelaksanaan pada 

aspek guru siklus I rata-rata 76,00% (C), meningkat pada siklus II rata-rata 

92,00% (SB) c) pelaksanaan pada aspek siswa siklus I rata-rata 75,71% 

(C),meningkat pada siklus II rata-rata 94,23% (SB) d) hasil belajar siswa siklus I  

rata-rata 71,33 (C), meningkat pada siklus II rata-rata 80,27 (B). Dengan 

demikian, Model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematis, sehingga secara umum istilah sains mencangkup 

ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan alam yang telah 

dikemukakan Abruscato (dalam Asy’ari 2006:7) ”Pembelajaran IPA adalah 

sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang 

sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam 

semesta”. Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran IPA itu adalah pengetahuan manusia yang diperoleh dari alam 

semesta. 

Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, siswa 

perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sendiri, dan bergelut 

dengan ide-ide, pengetahuan yang diperoleh dengan cara menghafal hanya 

mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, sedangkan pengetahuan yang 

didapat dari menemukan sendiri mampu bertahan lama dan proses 

belajarnya akan lebih bermakna bagi siswa. Depdiknas (2006:484) 

menyatakan bahwa: “Pendidikan IPA merupakan proses pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah”.  
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, di SDN 01 Suayan 

Kec. Akabiluru, semester I tahun pelajaran 2015-2016 dilakukan tanggal 28-

29 juli 2015. Peneliti menemukan beberapa fenomena dalam proses 

pembelajaran. Fenomena tersebut terlihat pada siswa yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, sebagian siswa masih bersikap pasif saat proses 

pelaksanaan pembelajaran IPA berlangsung, siswa lebih banyak duduk diam 

ditempat, dan mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi. Saat 

pembelajaran berlangsung sebagian siswa terlihat kurang menunjukkan 

aktifitas yang berarti karena kurangnya motivasi belajar. Kurang aktifnya 

siswa dalam proses pembelajaran, mengakibatkan hasil belajar siswa rendah 

dalam pembelajaran IPA.  

Hal di atas disebabkan karena permasalahan bahwa  guru jarang 

melibatkan siswa untuk beraktifitas. Ketika proses pembelajaran guru 

kurang memotivasi siswa khususnya pada pembelajaran IPA. Kadang kala 

guru kurang mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru kurang 

memberikan kesempatan siswa untuk berfikir menyelesaikan masalah, guru 

kurang maksimal melibatkan siswa belajar mandiri dalam kelas, sehingga 

proses pembelajaran kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mampu menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran.  

Mengakibatkan nilai mid semester 1 pembelajaran IPA siswa kelas IV 

hanya 20 % dari jumlah siswa 20 orang yang sudah tuntas sesuai dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum pembelajaran IPA SD Negeri 01 Suayan Kec. 
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Akabiluru yaitu 75. Sedangkan sisanya 80 % tidak tuntas seperti yang 

terlihat pada tabel 1.1 berikut 

Tabel 1.1 : Nilai mid semester mata pelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec. 

Akabiluru Tahun Ajaran 2015/2016 

No Nama Siswa Nilai Siswa KKM Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 MA 75 75 √  

2 DS 53 75  √ 

3 WN 59 75  √ 

4 AP 60 75  √ 

5 AT 60 75  √ 

6 SH 57 75  √ 

7 HA 64 75  √ 

8 FH 67 75  √ 

9 MJ 72 75  √ 

10 DS 52 75  √ 

11 MJH 57 75  √ 

12 MS 67 75  √ 

13 EJ 70 75  √ 

14 SS 79 75 √  

15 MH 72 75  √ 

16 NF 72 75  √ 

17 AR 80 75 √  

18 RD 74 75  √ 

19 MZ 68 75  √ 

20 MR 75 75 √  

Jumlah 1333 1500 4 16 

Rata – rata 66,65 75,00   

Persentase 20 % 80 % 
Sumber : Data sekunder guru kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec. Akabiluru 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dari hasil belajar 20 orang siswa dapat 

dilihat persentase ketuntasannya. Pada mata pelajaran IPA acuan kriteria 

penilaian ketuntasan belajar minimal (KKM) dari 20 siswa, 16 diantara 

siswa masih kurang menguasai pelajaran secara tuntas dan masih dibawah 

dari ketuntasan yang diharapkan. Hal ini menggambarkan bahwa hasil 
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belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah.  

Hal ini bertolak belakang dengan pendapat Kunandar (2007:149) 

“Ketuntasan belajar ideal adalah 75%”. Ini berarti, hasil belajar di kelas IV 

SDN 01 Suayan Kec. Akabiluru masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi. 

Agar dapat mengatasi permasalahan seperti yang disebutkan di atas, maka 

peneliti berinisiatif melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning 

(PBL).  

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang membuat siswa berfikir kritis, mampu menyelesaikan 

suatu masalah, siswa dituntut untuk dapat mandiri, bahkan dalam 

pembelajaran dituntut dalam kelompok agar siswa saling berinteraksi. 

Seperti yang dijelaskan Riyanto (2009:284) “Problem Based Learning 

(PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

berfikir kritis,memecahkan masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut 

keterampilan berpartisipasi dalam tim”.  

Dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) proses 

pembelajaran akan menarik bagi siswa dan menjadikan siswa aktif dalam 

berinteraksi, sehingga siswa berfikir kritis dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat permasalahan ini dalam suatu penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA dengan 
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Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV SD 

Negeri 01 Suayan Kec. Akabiluru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan di atas, secara umum 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan 

Kec.Akabiluru?. Secara terperinci rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan 

Kec.Akabiluru? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan 

Kec.Akabiluru ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas 

IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa 
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pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. Secara 

terperinci tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD 

Negeri 01 Suayan Kec.Akabiluru. 

C. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dalam 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 

01 Suayan Kec.Akabiluru. Adapun manfaat praktis penelitian penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

meningkatkan profesional peneliti untuk membelajarkan peserta didik di 

SD. Disamping itu penelitian ini merupakan salah satu persyaratan dalam 

meraih gelar sarjana. 
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2. Bagi guru, menambah informasi, wawasan, dan ilmu pengetahuan serta 

pengalaman praktis tentang pentingnya penggunaan model pembelajaran 

dalam meningkatkan proses pembelajaran untuk mengoptimalkan 

pembelajaran.  

3. Bagi kepala sekolah, dapat mendorong para guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model, pendekatan, dan 

strategi pembelajaran yang sesuai. 

4. Bagi pembaca,dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan 

bahan bacaan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Proses pembelajaran dilakukan pada saat belajar mengajar 

berlangsung, yang akan dicapai ketika akhir proses pembelajaran adalah 

hasil belajar. Menurut Dimyati,dkk (2009:3-4) “Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar”. Sejalan dengan pendapat Kunandar (2013:62) 

mendefinisikan “Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik dari kognitif, afektif, psikomotorik yang dicapai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar”. Bagi 

guru, tindakan yang dilakukan setelah proses pembelajaran adalah 

proses evaluasi hasil belajar. Sementara itu bagi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya proses belajar yang dilakukan siswa dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli, 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Kemampuan-

kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar dapat diketahui dari evaluasi yang 

dilakukan guru dan siswa sebagai bukti ketercapaian proses belajar 

mengajar. 
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b. Ranah Hasil Belajar 

Hasil belajar telah dilakukan dalam 3 ranah, yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, ranah psikomotor. Ranah kognitif merupakan hasil belajar 

yang berkenaan dengan intelektual siswa. Menurut Benjamin S. Bloom 

(dalam Dimyati,dkk 2009:26-27)  

Enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: (1) 

Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 

telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu 

berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, 

prinsip, atau metode.  (2) Pemahaman, mencakup kemampuan 

menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari. (3) 

Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan 

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

Misalnya, menggunakan prinsip. (4) Analisis, mencakup 

kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian 

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. 

(5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Misalnya kemampuan menyusun suatu program. (6) Evaluasi, 

mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu.  

 

Hal ini senada dengan pendapat Kunandar (2013:162) yang 

menyatakan bahwa “Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

yang terdiri dari enam aspek, yakni kemampuan menghafal, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi”. 

Pendapat para ahli tentang ranah kognitif dapat disimpulkan 

bahwa ranah kognitif terdiri dari enam aspek yakni, pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, sintesis dan evaluasi. 

Ranah afektif merupakan penilaian hasil berlajar yang dilihat dari sikap 

siswa. Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Dimyati,dkk 2009:27-29)  
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Lima jenis perilaku ranah afektif, sebagai berikut: (1) 

Penerimaan,yakni mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut. Misalnya, kemampuan 

mengakui adanya perbedaan-perbedaan. (2) Partisipasi, yakni 

yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. (3) Penilaian dan penentuan 

sikap,yakni yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, 

mengakui, dan menentukan sikap. Misalnya, menerima suatu 

pendapat orang lain. (4) Organisasi, yakni yang mencakup 

kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan 

pegangan hidup. Misalnya, menempatkan nilai dalam suatu skala 

nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara bertanggung jawab. 

(5) Pembentukan pola hidup, yakni yang mencakup kemampuan 

menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai 

kehidupan pribadi. Misalnya kemampuan mempertimbangkan dan 

menunjukan tindakan yang berdisiplin. 

 

Hal ini ditegaskan oleh pendapat Kunandar (2013:105) yang 

menyatakan bahwa “Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 

dari lima aspek yakni menerima, merespon, menilai, mengorganisasi, 

dan berkarakter”. Berdasarkan pendapat para ahli tentang ranah afektif 

dapat disimpulkan bahwa ranah afektif terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi diri atau 

pembentukan pola hidup. Aspek terakhir adalah ranah psikomotor. 

Menurut Simpson (dalam Dimyati 2009 : 29-30) menyebutkan bahwa 

tujuh jenis perilaku ranah psikomotor sebagai berikut: 

(1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 

(mendeskriminasikan) hal – hal secara khas, dan menyadari 

adanya perbedaan yang khas tersebut. (2) Kesiapaan, yang 

mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadaan dimana 

akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. (3) Gerakan 

terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai 

contoh atau gerakan peniruan. (4) Gerakan yang terbiasa, 

mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh. 

(5) Gerakan kompleks,  yang mencakup kemampuan melakukan 

gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara 

lancar, efisien, dan tepat. (6) Penyesuaian pola gerakan, yang 
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mencakup kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian 

pola gerak-gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku. (7) 

Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak 

yang baru atas dasar prakarsa sendiri. 

 

Pendapat ini dipertegas oleh Kunandar (2013:253) yang 

menyatakan bahwa ada enam aspek ranah psikomotor, yakni “(1) 

Imitasi, (2) Manipulasi, (3) Presisi, (4) Artikulasi, dan (5) Naturalisasi”.  

Dari pendapat para ahli tentang ranah psikomotor dapat 

disimpulkan bahwa ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Pada penelitian ini yang akan 

di nilai adalah 3 ranah yang disebutkan di atas, ranah kognitif adalah 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3). Sedangkan ranah 

afektif yang dinilai adalah penerimaan, pemberian respon, mengelolaan 

dan pemanfaatannya dalam kegiatan sehari-hari siswa. Sedangkan ranah 

psikomotor yang dinilai adalah manipulasi, presisi dan artikulasi. 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA disebut sebagai ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut 

Wahyana (dalam Trianto, 2008:61), “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, 

dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 

alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan 

fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”. 
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Mata pelajaran IPA juga membahas tentang gejala-gejala alam 

yang tersusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan 

dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia, sebagaimana 

dikemukakan oleh Depdiknas (2006:484) yaitu : 

Pembelajaran Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan hasil 

kegiatan manusia berupa ilmu pengetahuan, gagasan dan konsep 

yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 

menyediakan penyuluhan dan pengujian gagasan. Mata pelajaran 

IPA adalah program untuk menambah dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa 

serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan 

suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang hal yang berhubungan 

dengan alam dan isinya, yang bermanfaat bagi manusia serta untuk 

dipelajari. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di SD mencakup hubungan antar makhluk 

hidup. Menurut Asy’ari (2006:24) 

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) makhluk 

hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, hewan, tumbuhan 

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat, 

cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, 

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi 

dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-

benda langit lainnya. 

 

Pendapat ini juga dipertegas oleh Depdiknas (2006:485)  



13 

 

 
 

Ruang lingkup bahan-bahan kajian IPA untuk SD/MI adalah: (1) 

makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

(2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda 

padat, cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya, 

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) 

bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan 

benda-benda langit lainnya.  

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

bahan kajian IPA adalah makhluk hidup dan proses kehidupan, 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan perubahannya, 

bumi dan alam semesta. 

c. Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Materi IPA di kelas IV pada semester I adalah fungsi alat tubuh 

manusia, bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya, hewan dan jenis 

makanan, daur hidup makhluk hidup, makhluk hidup dan lingkungan, 

wujud benda dan sifatnya. Materi yang dipilih pada pembelajaran  IPA 

adalah wujud benda dan sifatnya.  

Menurut Wahyono (2008:73) “Di sekitar kita tedapat banyak 

benda. Benda-benda tersebut memiliki beraneka macam bentuk,wujud, 

dan warna. Benda adalah segala sesuatu yang berada di alam dan 

mempunyai wujud. Benda disebut juga barang. Benda merupakan 

makhluk tak hidup”. Sedangkan Menurut Sulistyanto (2008:91) 

“Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

padat, cair, dan gas. Benda padat mempunyai sifat yang berbeda dengan 

benda cair atau benda gas. Sifat-sifat dari benda padat di antaranya 
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adalah wujudnya tetap, dapat diubah bentuknya dengan cara tertentu, 

dan mempunyai massa.”.  

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa benda dibagi 

menjadi 3 yaitu benda padat, benda cair, dan gas. Benda tersebut 

masing-masing memiliki sifat yang berbeda.  

3. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

model yang relevan digunakan pada pembelajaran IPA. Model 

pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa menemukan 

pemecahan masalah, sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-

benar bermakna. Menurut Sanjaya (2010:214) “Pembelajaran berbasis 

masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah”. Kemudian menurut Tan (dalam Rusman,2010:229) 

“Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-

betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang 

sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, 

dan mengembangkan kemampuan berfikir secara berkesinambungan”. 

Sementara itu Riyanto (2009:285) berpendapat bahwa 

“Pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan 
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kemampuan peserta didik memecahkan masalah”. Sejalan dengan 

pendapat di atas Hosnan (2014:298) mengemukakan bahwa “PBL 

adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) 

yang tidak terstruktur (ill- struktured) dan bersifat terbuka sebagai 

konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

menyelesaian masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membangun 

pengetahuan baru”. 

Beberapa pendapat yang telah dikemukakan ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa Model Problem Based Learning (PBL) adalah 

inovasi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

memaksimalkan kemampuan siswa, dalam menyelesaikan masalah, 

menggali informasi, bekerja sama, dan menumbuhkan keaktifan 

siswa. 

b. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan. Menurut Hosnan 

(2014:298) “Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah 

besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah dan sekali mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

secara aktif membangun pengetahuan sendiri”. Sementara itu Trianto 

(2009:94-95) berpendapat bahwa “Pembelajaran berdasarkan masalah 

memiliki tujuan, (1) membantu siswa mengembangkan keterangan 
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berfikir dan keterampilan pemecahan masalah, (2) belajar peranan 

orang dewasa yang outentik, (3) menjadi pembelajar yang mandiri”. 

Dari pendapat para ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa Model Problem Based Learning (PBL) memiliki tujuan 

berpusat pada pembelajaran peserta didik (student centered) agar 

dapat mengembangkan pola fikir, belajar mandiri, dan dapat 

keterampilan dalam memecahkan masalah . 

c. Karakteristik/Ciri-Ciri Model Problem Based Learning (PBL)  

Pembelajaran dalam Model Problem Based Learning (PBL) 

berakar dari sebuah masalah. Masalah yang dikemukakan dalam 

pembelajaran diperlukan untuk mengenal suatu masalah sebelum 

dapat penyelesaian masalah untuk dicarikan solusi masalahnya. 

Menurut Arends (dalam Riyanto,2009:287) “Mengidentifikasi 4 

karakteristik pembelajaran berbasis masalah, yakni: (1) pengajuan 

masalah, (2) keterkaitan antardisiplin ilmu, (3) investigasi autentik, 

dan (4) kerja kolaboratif”.  

Selain dari tujuan di atas ada satu ciri yang dikemukakan 

Hosnan (2014:300) “Ciri-ciri PBL adalah menghasilkan dan 

memamerkan hasil/karya, pada pembelajaran berbasis masalah, siswa 

bertugas menyusun hasil penelitiannya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya. Artinya, hasil penyelesaian masalah 

siswa ditampilkan atau dibuat laporannya”. Kemudian Rusman 

(2011:232) 
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Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai 

berikut : (1) permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 

(2) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 

didunia nyata yang tidak terstruktur; (3) permasalahan 

membutuhkan perspektif ganda (multiple perspektif); (4) 

permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, 

sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; (5) 

belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; (6) 

pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam PBM; (7) belajar adalah kolaboratif, 

komunikasi,dan kooperatif; (8) pengembangan keterampilan 

inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan 

penguasaan isi pengetahuanuntuk mencari solusi dari sebuah 

masalah; (9) keterbukaan proses PBM meliputi sintesis dan 

integrasi dari sebuah proses belajar;dan (10) PBM melibatkan 

evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 

 

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan karakteristik model 

Problem Based Learning (PBL) adalah (1) permasalahan yang 

diangkat bersifat nyata sesuai dengan kebutuhan siswa, (2) memiliki 

keterkaitan dengan berbagai ilmu (bersifat fleksibel), (3) 

permasalahan dikerjaan secara kelompok/tim, (4) menciptakan karya 

atau hasil pembelajaran, (5) evaluasinya autentik. 

d. Keunggulan/Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki keunggulannya 

dari model lain. Dalam pelaksanaannya, Model Problem Based 

Learning (PBL) tentunya memiliki kelebihan. Berikut kelebihan 

Model Problem Based Learning (PBL) dikemukakan oleh Muiz 

(2007:5) 

Kelebihan PBL, (1)Siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, (2)Siswa memiliki 

kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 
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aktivitas belajar, (3)Pembelajaran berfokus pada masalah 

sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu 

dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa dengan 

menghafal atau menyimpan informasi, (4)Terjadi aktivitas 

ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, (5)Siswa terbiasa 

menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi, (6)Siswa 

memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, 

(7)Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 

mereka, (8)Kesulitan belajar siswa secara individual dapat 

diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.  

 

Selanjutnya menurut Trianto ( 2010:96 ) “Kelebihan Problem 

Based Learning (PBL) sebagai suatu model pembelajaran adalah 

(1)Realistik dengan kehidupan siswa, (2)Konsep sesuai dengan 

kebutuhan siswa, (3) Memupuk sifat inquiry siswa, (4) Retensi konsep 

jadi kuat, dan (5)Memupuk kemampuan Problem Solving”. 

Beberapa pendapat di atas menyimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan secara umum 

yang berorientasi dan berpusat pada siswa, menciptakan lingkungan 

belajar siswa aktif dengan penggunaan penyelesaian masalah dari 

materi pembelajaran yang berpusat pada siswa, mengasah 

keterampilan sosial berupa kerjasama kelompok/tim, kemudian 

disajikan hasilnya dalam bentuk laporan dan dipresentasikan.  

e. Tahap-Tahap Model Problem Based Learning (PBL)  

Model Problem Based Learning (PBL) dalam pelaksanaannya 

dilakukan dengan tahap-tahap yang sistematika. Menurut Ibrahim 

(dalam Trianto, 2011:98) mengemukakan “Tahap pengajaran 

berdasarkan masalah adalah (1) orientasi siswa pada masalah, (2) 
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mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah”. Secara terperinci tahapan pembelajaran berbasis masalah 

disajikan sebagai berikut : 

Tabel 2.1 (Sintaks pengajaran berdasarkan masalah) 

Tahap Tingkah laku guru 

Tahap – 1 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

mengemukakanfenomena atau memperlihatkanatau 

cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Tahap – 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Tahap – 3 

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap – 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

video, dan model serta membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

Tahap – 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka gunakan.  

Sumber : Mendesain Pembelajaran Kontekstual, Trianto (2011:98) 

Sejalan dengan pendapat ahli di atas Moust (dalam Sani 

2014:148) menyebutkan “Variasi tahapan PBL adalah: (1) 

mengklarifikasi konsep yang belum jelas; (2) mendefenisikan 

permasalahan; (3) menganalisis permasalahan; (4) diskusi; (5) 

merumuskan tujuan belajar; (6) belajar mandiri; (7) evaluasi”. 
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Dari beberapa tahap-tahap  di atas Model Problem Based 

Learning (PBL) yang telah dikemukakan, maka peneliti dalam 

penelitian ini mengambil tahap-tahap yang dikemukakan Ibrahim 

(dalam Trianto 2011:98)  karena tahap-tahapnya mudah dipahami dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran. 

B. KERANGKA TEORI 

Pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec. Akabiluru 

masih rendah. Hal ini disebabkan karena proses dan pelaksanaan 

pembelajaran yang kurang bermakna. apabila dalam pemberian materi 

pelajaran di mulai dari dalam diri siswa, siswa tersebut yang mencari sendiri 

pengetahuan dan mengaplikasikan pengetahuan serta informasi yang di dapat 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

penyelesaiannya membutuhkan konsep dan pengetahuan-pengetahuan 

tersebut. 

Pembelajaran IPA menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dilakukan sesuai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada perencanaan 

terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 

pengamatan,lembaran observasi, dan tes. Pada pelaksanaan pembelajaran IPA 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan tahapan sebagai 

berikut: Tahap 1) orientasi siswa pada masalah, tahap 2) Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, tahap 3) Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, tahap 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tahap 5) 
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Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan ini 

dapat dinarasikan sebagai berikut : 

1. Orientasi siswa pada masalah, pada tahapan ini siswa diperlihatkan pada 

fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah, siswa diberi motivasi 

untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar, siswa duduk secara berkelompok 

untuk mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah. 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, siswa 

umengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa merencanakan dan 

menyiapkan laporan hasil penyelidikannya.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka. 

Pada evaluasi akan dilakukan penilaian afektif, psikomotor, dan 

kognitif. Maka Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 01 

Suayan Kec. Akabiluru meningkat.  
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Pembelajaran IPA pada siswa  Kelas IV SDN 01 Suayan Kec. Akabiluru 

masih rendah 

Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan 

1. Penilaian 

afektif 

2. Penilaian 

psikomotor 

3. Penilaian 

kognitif 
 

Tahap - tahap pelaksanaan 

pembelajaran 

1. Orientasi siswa pada 

masalah, 

2. Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, 

3. Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok,  

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya,  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajara

n (RPP) 

2. Lembar 

Pengamatan 

3. Lembaran 

Observasi 

4. Tes 

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 01 Suayan Kec. Akabiluru meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec. 

Akabiluru. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut: 

A. SIMPULAN  

Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) dituangkan dalam bentuk RPP yang 

komponen penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses pembelajaran, 

metode pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian 

pembelajaran. RPP dirancang dengan tahapan model Problem Based 

Learning (PBL)  dengan langkah secara umum meorientasi pada masalah, 

mengorganisasi untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.. RPP siklus I diperoleh rata-rata  

87,14% kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-rata 97,14% 

dengan kriteria keberhasilan sangat baik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 
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pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 

IPA dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dilaksanakan dengan tahap-tahap: (a)orientasi siswa pada masalah, 

(b)mengorganisasi siswa untuk belajar,(c)membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok,(d) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, (e) dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem based  learning (PBL), 

melibatkan penilaian dari aspek guru dan aspek siswa. Rekapitulasi  hasil 

penilaian aspek guru siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

rekapitulasi hasil penilaian aspek guru siklus I dengan rata-rata 76,00% 

meningkat menjadi dengan rata-rata 92,00% atau meningkat sekitar 

16,00% dan  rekapitulasi hasil penilaian proses pada siklus I juga sudah 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan perolehan nilai SB (Sangat 

Baik). Sedangkan penilaian aspek siswa, rekapitulasi  hasil penilaian aspek 

siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil 

penilaian aspek siswa  siklus I dengan rata-rata 75,71% meningkat menjadi 

rata-rata 94,23% atau meningkat sekitar 18,52% dan rekapitulasi hasil 

penilaian  mengalami peningkatan  di mana siswa sudah banyak 

memperoleh nilai SB (Sangat Baik). 

3. Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

IPA di kelas IV SD Negeri 01 Suayan Kec. Akabiluru, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi  

hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
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rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I dengan rata-rata 71,33 meningkat 

menjadi rata-rata 80,27 atau meningkat sekitar 9,75. rekapitulasi hasil 

penilaian proses pada siklus I juga sudah mengalami peningkatan pada 

siklus II di mana siswa sudah banyak memperoleh nilai B ( Baik). 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan 

masukan untuk peningkatan hasil belajar IPA sebagai berikut : 

1. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model Problem 

Based Learning (PBL), harus direncanakan dengan matang tentang 

bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Perencanaan yang matang perlu 

dilakukan setelah kita mengetahui masalah dalam pembelajaran.  

2. Dalam pelaksanaan untuk peningkatan pembelajaran IPA dengan model 

Problem Based Learning (PBL), sebaiknya terlebih dahulu memahami 

langkah-langkah yang ada pada model Problem Based Learning (PBL), 

selanjutnya harus adanya interaksi yang baik antara guru dan siswa, siswa 

dan guru agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan perencanaan. 

3. Pada hasil belajar siswa, apabila siswa belum tuntas dalam pembelajaran 

IPA sebaiknya dilakukan perbaikan hingga hasil belajar siswa meningkat, 

baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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